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Abstract: This study explores the evolution of Islamic communication
studies in Indonesia as documented in prestigious Scopus-indexed journals
from 2016 to 2024. This research employs a bibliometric approach and
focuses on keyword analysis from eight selected journals to identify trends,
publication patterns, author and institutional contributions, and the
dominant themes within Islamic communication research in Indonesia.
Data analysis includes the number of publications, citation counts, and
collaboration networks among researchers. The findings reveal that while
still limited, publications in the field of Islamic communication have grown
over the past nine years, with key themes such as marketing, literacy,
business, tourism, banking, and finance emerging as dominant focus areas.
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Abstrak: Studi ini mengkaji perkembangan kajian komunikasi Islam di
Indonesia yang terdokumentasi dalam jurnal-jurnal bereputasi terindeks
Scopus dari tahun 2016 hingga 2024. Penelitian ini menggunakan
pendekatan bibliometrik dengan menekankan analisis kata kunci dari
delapan jurnal terpilih untuk mengidentifikasi tren, pola publikasi,
kontribusi penulis dan institusi, serta tema-tema dominan dalam penelitian
komunikasi Islam di Indonesia. Analisis data mencakup jumlah publikasi,
sitasi, serta jaringan kolaborasi antar peneliti. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah publikasi dalam bidang komunikasi Islam
mengalami peningkatan signifikan selama sembilan tahun terakhir. Tema-
tema utama seperti pemasaran, literasi, bisnis, pariwisata, perbankan, dan
keuangan muncul sebagai area yang dominan dalam diskursus ini.
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Pendahuluan

Metode dakwah modern yang digunakan saat ini tidak lepas dari
pengaruh pendekatan komunikasi Nabi Muhammad SAW. Choirin
(2021) menjelaskan bahwa keteladanan nabi dalam perilaku, ucapan,
dan tindakan menjadi kunci keberhasilan metode dakwahnya, yang
tetap relevan hingga kini. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
strategis sangat diperlukan untuk menyampaikan nilai-nilai Islam
dengan baik agar pesan tersebut dapat menjangkau khalayak yang lebih
luas tanpa menimbulkan kesalahpahaman (Rubino et al., 2023).
Dengan kata lain, komunikasi Islam memainkan peran sentral dalam
mendukung dakwah, khususnya bagi para da’i dalam menyebarkan
ajaran Islam.

Secara konseptual, istilah komunikasi berasal dari kata Latin
communis, yang berarti proses penyampaian pesan yang dapat
dipahami oleh penerima. Giffin dan Patten (1976) mendefinisikan
komunikasi sebagai proses penciptaan makna dan pertukaran ide
antaranggota kelompok. Komunikasi yang efekdf memerlukan
keterampilan khusus agar pesan dapat tersampaikan dengan jelas dan
dipahami dengan tepat. Zuhri dkk(2023) menyoroti bahwa salah satu
masalah utama dalam komunikasi adalah terjadinya kesalahan
interpretasi, yang sering kali menghambat tercapainya pemahaman
yang sama. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi yang baik sangat
dibutuhkan untuk memastikan efektivitas dalam penyampaian pesan
(Schrodt & Phillips, 2016).

Kini, studi komunikasi Islam tidak hanya terbatas pada media
tradisional, tetapi juga platform digital seperti YouTube, Instagram,
dan media sosial lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
nilai-nilai komunikasi Islam seperti kejujuran, kesantunan, dan
kepedulian sosial dalam media digital sangat efektif dalam menjangkau
generasi muda, yang merupakan pengguna utama teknologi ini
(Rahman et al., 2022). Dalam konteks ini, komunikasi dakwah melalui
media digital semakin relevan untuk diteliti, khususnya terkait
bagaimana media tersebut dapat meningkatkan efektivitas penyebaran
syiar Islam di tengah tantangan globalisasi.
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Zulkifley, Mohd Asyraf, dan Naidatul Zamrizam (2015)
menekankan pentingnya keterampilan komunikasi verbal yang sesuai
dengan kaidah linguistik dan sosial. Komunikasi yang baik sangat
mendukung kesuksesan dakwah Islam yang bertujuan menjadi
rahmatan lil alamin. Selain itu, komunikasi yang moderat dapat
mencegah terjadinya konflik antarumat beragama dan mendorong
terjadinya dialog yang konstruktif (Indainanto et al., 2023). Penelitian
lebih lanjut juga menunjukkan bahwa komunikasi dakwah dapat
mempromosikan moderasi beragama dan memperkuat solidaritas
sosial, yang dapat menjaga hubungan sosial yang harmonis (Indainanto
et al., 2023).

Penelitian  sebelumnya telah mengangkat berbagai aspek
komunikasi dalam kehidupan sosial. Candrasari (2021) meneliti
komunikasi non-verbal di platform media sosial seperti Facebook,
Sementara Yusuf dkk(2021) mengeksplorasi strategi komunikasi
diaspora melalui YouTube. Kuswanti dkk(2020) menyoroti peran
komunikasi dalam memperkuat solidaritas sosial, sementara Kaur
dkk(2021) mengeksplorasi komunikasi politik selama pandemi
COVID-19. Dalam konteks dakwah, strategi komunikasi yang efektif
sangat diperlukan agar pesan dapat diterima dengan baik dan tidak
menimbulkan reaksi negatif atau kesalahpahaman (Parker, Haytko, &
Hermans, 2009).

Namun demikian, pengembangan riset mengenai komunikasi
Islam, khususnya yang dianalisis melalui pendekatan bibliometrik dari
jurnal-jurnal terkemuka yang terindeks Scopus, masih tergolong
terbatas. Publikasi terkait juga menunjukkan fluktuasi dalam beberapa
tahun terakhir (Choirin, 2024). Oleh karena nya, kajian bibliometrik
terhadap tren penelitian komunikasi Islam menjadi penting untuk
dilakukan guna memahami kontribusi kajian ini terhadap dakwah
global, serta untuk mendorong perkembangan studi komunikasi Islam
ke arah yang lebih sistematis dan strategis.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pemahaman tentang komunikasi Islam di
Indonesia. Dengan menggabungkan pendekatan kualitatif dan
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bibliometrik, penelitian ini menawarkan analisis yang
mendalam dan komprehensif mengenai dinamika studi
komunikasi Islam, serta memberikan rekomendasi untuk
penelitian lebih lanjut di bidang ini. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membantu para akademisi, praktisi, dan
pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi yang lebih
efektif untuk meningkatkan dakwah Islam di Indonesia.

Kajian
Literatur

Komunikasi Islam dalam Dakwah Global

Munawwir (1994) menjelaskan arti dakwah sebagai
tindakan ~ untuk  memanggil, mengundang, menyeru,
mengusulkan, mendesak, dan mendoakan. Menurutnya,
dakwah juga sering dipahami sebagai tindakan memanggil,
mengundang, atau menyeru individu untuk menerima Islam.
Dalam beberapa waktu terakhir, terutama dalam seratus lima
puluh tahun terakhir, pentingnya dakwah telah meningkat
secara signifikan, muncul sebagai konsep yang menonjol dan
berpengaruh dalam wacana dan aktivisme Islam modern
(Kuiper, 2021). Kerangka analitis utama yang digunakan oleh
Kuiper dalam bukunya membedakan antara dakwah Mekah
dan dakwah Madinah. Dakwah Mekah melibatkan upaya misi,
sering kali tanpa nuansa politik yang signifikan, dan umumnya
diasosiasikan dengan posisi yang kurang berpengaruh secara
politik. Ini sangat efektif untuk misi yang dilakukan dalam
komunitas  minoritas.  Sebaliknya, Dakwah  Madinah,
sebagaimana dijelaskan oleh Kuiper, merupakan perpaduan
antara unsur agama dan politik, yang terdiri dari ajakan untuk
terlibat dalam aktivisme politik Islam dan berjanji setia kepada
hal tersebut.

Lebih lanjut, Choirin (2011) mendefinisikan dakwah
sebagai upaya yang disengaja dan komprehensif untuk
mendorong pengembangan seluruh  potensi dalam  diri
seseorang. Tujuan utamanya adalah mencapai kesuksesan,

kebahagiaan, dan keridhaan Allah. Definisi ini sejalan dengan
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pandangan al-Ghazali, al-Bayanuni, dan Ab. Aziz Mohd. Zin (Mahfud,
1975; al-Bayanuni, 1991; Zin, 2005). Ini berarti bahwa semangat
Dakwah adalah pengetahuan, kesadaran, dan penghargaan terhadap
ajaran Islam untuk mewujudkan manusia yang utuh demi
menciptakan kehidupan yang harmonis, objektif, dan sejahtera.
Muhammad Fuad Abd al-Baqi menjelaskan bahwa kata Dakwah dan
akar katanya muncul sebanyak 213 kali dalam Al-Qur'an (al-Baqi,tt)
Dalam bahasa instruksional, Allah menyatakan bahwa kaum Muslimin
berusaha untuk menyampaikan kebaikan (a/-khayr), menyeru kepada
kebaikan (a/-ma'ruf), dan mencegah keburukan (al-munkar) untuk
mewujudkan keselamatan di dunia dan akhirat (Al-Qur'an 3:104) (al-
Tabari, 2000).

Komunikasi Islam berperan penting dalam penyebaran nilai-nilai
Islam dan dakwah. Studi tentang komunikasi Islam telah mencakup
berbagai topik, termasuk perbankan Islam (Insani dkk., 2019),
tantangan pendidikan Islam (Dalimunthe dkk., 2023), keterampilan
komunikasi dalam pengajaran Islam (Rubino et al., 2023), dan
kehidupan keluarga Muslim (Zuhri dkk., 2023). Rubino dkk (2023)
meneckankan pentingnya keterampilan komunikasi dalam pengajaran
Islam. Sementara itu, Indainanto dkk (2023) membahas peran vital
komunikasi Islam dalam menyuarakan moderasi beragama dan
menghindari konflik di masyarakat yang plural. Komunikasi Islam
memberikan kontribusi sosial yang signifikan. Menurut Indainanto
dkk (2023), manfaat komunikasi Islam mencakup regulasi pemerintah
yang mendukung moderasi agama, penguatan nilai-nilai keberagaman,
dan peningkatan harmoni antar komunitas beragama. Komunikasi
yang baik dalam dakwah dapat mendorong penerapan moderasi
beragama dan mencegah konflik antar umat beragama yang memiliki
keyakinan berbeda (Idris dkk., 2021; Mahfud, Ghofur, & Musyafak,
2022).

Dalam konteks dakwah, komunikasi Islam dapat dijadikan
sebagai pilar untuk mendorong moderasi beragama. Salah satu ajaran
penting dalam Islam adalah dialog atau musyawarah dalam
pengambilan keputusan, sebagaimana disebutkan dalam Surah Ali

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 14, Nomor 02, Desember 2024 | 255



Choirin — Hadiyan - Tajudin - Maulan - Kurniawan - Idris

Imran ayat 159. Islam juga mendorong pentingnya menjaga hubungan
harmonis antar umat beragama, yang menjadi landasan moderasi
beragama (Djainudin, 2022). Penelitian di Aceh oleh Indainanto dkk
(2023) menemukan bahwa komunikasi yang baik merupakan kunci
dalam menjaga hubungan sosial yang pluralistik. Komunikasi dakwah
yang efektif dapat mengelola perbedaan tanpa merusak nilai-nilai
agama. Hal ini menegaskan bahwa dialog antaragama menjadi solusi
utama dalam masyarakat plural. Selain dalam konteks dakwah,
komunikasi Islam juga memainkan peran penting dalam menangani
persoalan sosial yang lebih luas. Saragih dkk (2023) menyoroti peran
strategis komunikasi antara pemimpin agama dan pemerintah selama
pandemi COVID-19. Pendekatan dialog dan musyawarah menjadi
kunci dalam menangani masalah sosial. Penelitian Doorley dan Garcia
(2007) menckankan pentingnya integrasi komunikasi yang
menggabungkan media offline dan online untuk mencapai tujuan
organisasi, yang juga relevan dalam penyebaran dakwah Islam.

Keterampilan komunikasi ditunjukkan melalui kemampuan
untuk memproses informasi, mengintegrasikan pikiran dan ucapan,
serta beradaptasi dengan lingkungan. Oleh karena itu, komunikasi
sangat terkait dengan tingkat literasi individu atau kelompok.
(Fatmawati, 2022) Teori komunikasi yang diajukan oleh Harold D.
Lasswell sering disebut sebagai "Formula Lasswell” atau "Model
SMCRE." Lasswell adalah seorang ilmuwan politik dan teoretikus
komunikasi terkemuka yang mengembangkan model ini untuk
menganalisis proses komunikasi, terutama dalam konteks komunikasi
politik. Model SMCREF terdiri dari sender, message, channel, receiver,
dan feedback. Sender (who) merujuk pada sumber atau penggagas
komunikasi. Ini bisa berupa individu, kelompok, atau institusi yang
memulai proses komunikasi. Message (what) merupakan konten atau
informasi yang ditransmisikan oleh pengirim kepada penerima. Ini
mencakup ide, pemikiran, atau data yang ingin disampaikan oleh
pengirim.

Adapun channel (through what medium) adalah saluran atau
sarana atau media melalui mana pesan ditransmisikan dari pengirim
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kepada penerima. Ini dapat mencakup berbagai bentuk media
seperti surat kabar, televisi, radio, media sosial, dan
komunikasi tatap muka. Receiver (to whom) adalah penerima,
individu, atau audiens yang dituju oleh pesan tersebut. Ini
mewakili target atau tujuan dari proses komunikasi. Selain
itu, (the impact or effect) dampak atau efek dari komunikasi
juga penting dalam model komunikasi untuk memastikan
bahwa proses komunikasi mencapai tujuannya. Secara
keseluruhan, komunikasi memainkan peran sentral dalam
kehidupan sosial dan dakwah Islam. Dalam konteks dakwah,
komunikasi Islam berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan
pesan moderasi, mencegah konflik, dan memperkuat
solidaritas sosial.

Gambar 1: Model Komunikasi Laswell

Message Receiver

¢ With What

* Says What Effect

Channel Feedback

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman Metodologi

yang lebih mendalam tentang komunikasi Islam di Indonesia
dengan menggabungkan pendekatan kualitatif dan teknik
bibliometrik. Pendekatan  kualitatif ~digunakan untuk
menggali makna, konteks, dan dinamika yang terlibat dalam
komunikasi Islam lebih dalam. Dengannya, penelitian ini
dapat mengeksplorasi dan menganalisis perkembangan kajian
komunikasi Islam dengan cara yang lebih deskriptif dan kricis.
Hal ini penting untuk memahami bagaimana isu-isu
komunikasi Islam berkembang dalam literatur dan konteks
sosial yang lebih luas. Teknik ini berfungsi sebagai alat untuk
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mengidentifikasi tren, pola, dan dinamika topik dalam studi
komunikasi Islam. Sedangkan melalui bibliometrik, penelitian ini
memetakan dan menganalisis jumlah publikasi, serta mengevaluasi
kualitas dan relevansi dari setiap kontribusi yang ada dalam literatur.
Dengannya, peneliti memungkinkan untuk melihat bagaimana tema-
tema tertentu dalam komunikasi Islam telah berkembang dan
berkontribusi terhadap dakwah Islam di Indonesia.

Adapun obyek analisis penelitian ini adalah delapan dokumen
ilmiah yang dipublikasikan di jurnal bereputasi Scopus antara tahun
2016 hingga 2024. Pemilihan periode ini memungkinkan peneliti
untuk menangkap tren terbaru dalam kajian komunikasi Islam. Dari
delapan dokumen tersebut, tujuh adalah artikel jurnal, sedangkan satu
adalah tinjauan sistematis. Ini menunjukkan bahwa penelitian ini
mencakup berbagai jenis publikasi yang memberikan perspektif yang
berbeda dalam studi komunikasi Islam.

Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci
“Islamic> AND “Communication” AND “Indonesia.” Proses ini
dirancang untuk memastikan bahwa hanya publikasi yang relevan yang
disertakan dalam analisis. Selanjutnya, data yang diperoleh diproses
melalui perangkat Biblioshiny yang didukung oleh Software R.
Penggunaan perangkat ini memungkinkan visualisasi dan analisis data
secara  komprehensif, schingga mempermudah peneliti  dalam
mengidentifikasi pola dan hubungan yang ada.

Dalam analisis ini, peneliti tidak hanya menggambarkan jumlah
publikasi yang ada, tetapi juga mengevaluasi kontribusi dari tiap
literatur yang dianalisis. Hal ini penting untuk memahami dampak
yang  dihasilkan  oleh  masing-masing  penelitian  terhadap
perkembangan pemikiran dan praktik komunikasi Islam. Dengan
teknik bibliometrik, penelitian ini dapat mengidentifikasi tema-tema
dominan dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang arah
penelitian dalam bidang ini.

Analisis yang dilakukan dirancang untuk memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai pola penyebaran literatur dalam kajian
komunikasi Islam. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada identifikasi
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tema-tema dominan, tetapi juga pada jaringan kolaborasi
antara peneliti dalam bidang ini. Ini memberikan gambaran
mengenai bagaimana para akademisi dan praktisi bekerja
sama untuk mengembangkan kajian komunikasi Islam, serta
bagaimana mereka berkontribusi terhadap penyebaran
dakwah Islam di Indonesia. Analisis ini dirancang untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pola
penyebaran literatur, identifikasi tema dominan, dan jaringan
kolaborasi peneliti dalam kajian komunikasi Islam di
Indonesia.

Gambar 2: Diagram Alur Strategi Penilian

— -

| Topic |—| Islamic Communication in Indonesia

1

Database: Scopus

Time Frame: All (2016-2024)
Language: English
Source Type: All Tvpe

| Scope & Coverages Search Field: Artide title, Abstract, and Kevword

Kevwwords & Search
String

AND “Indonesia’™}

TITLE-ABS-EKEY ("Islamic” AND "Commumnication”

) w
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‘ Record Identified n=.8

| Record Removed n=0
Fecord Incduded for n=8
Bibliometric

Catatan: Dimodifikasi dari Zakaria, dkk (2024)

Perkembangan publikasi ilmiah tentang komunikasi
Islam dari tahun 2016 hingga 2024 memperlihatkan pola
fluktuatif. Sebelum tahun 2018, hanya terdapat satu publikasi
dalam bidang ini. Namun pada rentang tahun 2018 hingga
2020 terjadi akselerasi signifikan dengan jumlah 5 artikel

Hasil dan

Pembahasan
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ilmiah. Angka ini sekaligus menjadi angka tertinggi dalam periode
tersebut. Lonjakan ini mencerminkan meningkatnya perhatian dan
komitmen cendekiawan muslim dalam memperdalam  serta
memperluas  diskursus  ilmiah  mengenai komunikasi Islam.
Perkembangan ini sekaligus menegaskan pentingnya studi komunikasi
dalam konteks dakwah Islam sebagai salah satu bidang kajian yang
semakin relevan di tengah dinamika global. Meskipun demikian,
dalam rentang waktu selama 4 tahun (2020— 2024), terjadi penurunan
jumlah artikel dengan hanya menghasilkan 2 buah artikel; di tahun
2023 dan 2024,

Gambar 3: Produksi Ilmiah Tahunan

2.0

Articles

0.0

2016
2018
2020
2022

&
o
b

Produktivitas Jurnal

Berdasarkan produktivitas jurnal yang memublikasikan studi
terkait komunikasi Islam, Jurnal Komunikasi: Malaysian Journal of
Communication dan Jurnal Library Philosophy and Pratice tercatat
sebagai jurnal paling produktif dengan menerbitkan masing-masing 2
(dua) artikel. Jurnal pertama berasal dari Malaysia ini terindeks Scopus
pada peringkat Q3. Sedangkan jurnal kedua berkedudukan di USA ini,
terindeks Scopus dan tercatat Discontinued in Scopus sejak tahun 2021.
Adapun sisanya, masing-masing menerbitkan satu artikel; Asian Journal
of Communication (Q1), International Journal of Advanced Science and
Technology (Q4), Internatinal Journal of Aplied Bussines and Economic
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Research, Sustainability (Q2). Dari keempat jurnal tersebut, Asian
Journal of Communication menempati posisi paling atas, karena

memiliki dampak publikasi paling tinggi.
Gambar 4: Sumber Paling Produkeif

JURNAL KOMUNIKASL: MALAYSIAN JOURNAL OF COMMUNICAT °

LIBRARY PHILOSOPHY AND PRACTICE °

ASIAN JOURNAL OF COMMUNICATION

]
1]
4]
t
J
[}

0n
INTERNATIONAL JOURNAL OF ADVANCED SCIENCE AND TECH

INTERNATIONAL JOURNAL OF APPLIED BUSINESS AND ECON

SUSTAINABILITY (SWITZERLAND)

0.0 0.5 1.0 15 20
N. of Documents

Produktifitas Penulis

Berdasarkan temuan studi Komunikasi Islam, tidak terdapat
penulis yang menghasilkan publikasi paling produktif. Dari sepuluh
penulis yang ada, semuanya hanya menghasilkan satu artikel. Dengan
demikian, bidang Komuniaksi Islam ini tergolong bidang yang belum
mendapatkan perhatian dari para akademisi dan penelitian (Blue
Ocean). Hal ini mendorong agar para penulis dan cendekiawan muslim
lain di Indonesia untuk berkontribusi secara signifikan dalam
menghasilkan literatur mengenai perkembangan komunikasi Islam.
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Gambar 5: Penulis Paling Produktif
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Afiliasi Paling Produktif

Berdasarkan afiliasi penulis, jumlah publikasi penulis terbanyak
studi komunikasi Islam berasal dari Universitas Padjajaran dengan
jumlah publikasi sebanyak empat artikel ilmiah. Kemudian disusul
penulis dari AIIN Ambon sebanyak tiga artikel dan UMSU sebanyak
dua artikel ilmiah.
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Gambear 6: Afiliasi Paling Relevan
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Analisis Kata Kunci (Keywords Analysis)

Hasil temuan berikutnya studi komunikasi Islam di Indonesia
melihat kata kunci dengan menganalisis dalam bentuk word cloud.
Word cloud menyajikan dalam representasi visual dari istilah-istilah
yang sering muncul dalam kumpulan literatur yang diteliti, dengan
menggunakan kata kunci “Islamic Communication in Indonesia” dari
judulnya. Selanjutnya, dari format word cloud, istilah tersebut
ditampilkan dalam berbagai ukuran dan warna berdasarkan
frekuensinya dengan bentuk format penempatannya diacak. Istilah
yang paling sering muncul ditaruh di tengah dan disajikan dalam
ukuran yang lebih besar untuk visibilitas yang lebih baik. Selanjutnya,
istilah yang jarang didiskusikan direpresentasikan dengan ukuran kecil
dan di posisikan paling ujung sehingga agak sulit terbaca.

Berdasarkan temuan word cloud, kata yang paling sering muncul
ada tujuh: pemasaran, literasi, bisnis, pariwisata, perbankan, keuangan,
dan Indonesia. Semua kata kunci tersebut sebagian besar berada dalam
kategori ckonomi, bisnis, dan keuangan. Oleh karena itu, studi
komunikasi Islam memberikan penckanan dalam praktek muamalah
yang sesuai koridor syariah. Keberhasilan dakwah dan syiar Islam di
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masyarakat Indonesia tidak terlepas dari keterampilan dan strategi
komunikasi yang dimiliki oleh kalangan dai atau muballigh dalam
menyampaikan ajaran Islam di masyarakat.

Gambar 6: Awan Karta (Representasi Visual)

ml;lrketmg

Studi ini menganalisis delapan artikel ilmiah yang diterbitkan

Simpulan

dalam jurnal bereputasi Scopus antara tahun 2016 hingga 2024,
dengan fokus pada kata kunci komunikasi Islam di Indonesia. Melalui
teknik bibliometrik, penelitian ini mengidentifikasi topik-topik yang
sering dibahas dalam literatur sebelumnya, sehingga menjadi prioritas
penelitian di masa mendatang. Hasil analisis menunjukkan bahwa kata
kunci yang paling sering muncul meliputi pemasaran, literasi, bisnis,
pariwisata, perbankan, keuangan, dan Indonesia. Dengan demikian,
topik mengenai muamalah direkomendasikan untuk diteliti lebih
lanjut. Dari segi afiliasi penulis, Universitas Padjajaran menempati
posisi teratas dengan empat publikasi ilmiah, diikuti oleh TAIN Ambon
dengan tiga artikel, dan UMSU dengan dua artikel. Temuan ini
memberikan peluang dan wawasan berharga untuk pengembangan
lebih lanjut di bidang komunikasi Islam di Indonesia.

Peran cendekiawan Muslim sangat krusial dalam kemajuan
dakwah Islam ke depan. Keterampilan komunikasi yang baik, sesuai
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dengan ajaran Islam, menjadi aspek paling penting yang perlu
dibangun. Penelitian tentang komunikasi Islam di Indonesia dapat
memberikan alternatif solusi untuk meningkatkan efektivitas dakwah
Islam di masa mendatang.

Disarankan bagi para peneliti dan akademisi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai muamalah dalam konteks komunikasi
Islam, dengan mengeksplorasi tema-tema seperti pemasaran syariah,
literasi keuangan, dan dampak komunikasi dalam bisnis dan
pariwisata.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan penelitian dan
praktik komunikasi Islam dapat berkontribusi lebih besar terhadap
perkembangan dakwah Islam di Indonesia. Peran dari cendekiawan
muslim sangat penting untuk menghasilkan kemajuan dakwah Islam di
masa mendatang. Aspek paling penting untuk dimiliki adalah
bagaimana membangun keterampilan komunikasi yang baik sesuai
ajaran Islam. Studi komunikasi Islam di Indonesia dapat memberikan
alternatif solusi untuk peningkatan dakwah Islam lebih baik di masa
mendatang.
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